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Disrupsi Industri 4.0 mendorong pendidikan beradaptasi dengan teknologi 

digital, menuntut kepemimpinan digital kepala sekolah sebagai motor 

transformasi. Namun, tantangan seperti rendahnya literasi digital, infrastruktur 

terbatas, dan motivasi rendah masih dihadapi. Tujuan pengabdian ini adalah 

membekali santri, guru, dan tenaga kependidikan dengan kompetensi digital 

agar menjadi agen perubahan dalam menghadapi Society 5.0. Kegiatan 

dilakukan melalui pelatihan/workshop dengan narasumber ahli yang membahas 

literasi digital dan inovasi santri di era digital. Peserta aktif berdiskusi, bertanya, 

dan menyusun rencana strategis. Evaluasi dilakukan melalui observasi dan 

kuesioner pre-post test. Hasil menunjukkan 85% peserta mengalami 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam perencanaan pendidikan 

Islam. Pelatihan ini terbukti efektif dan strategis dalam menyiapkan pemimpin 

santri menghadapi era digital dengan kepemimpinan berbasis teknologi. 

The disruption of Industry 4.0 compels the education sector to adapt to digital 

technology, demanding digital leadership from school principals as drivers of 

transformation. However, challenges such as low digital literacy, limited 

infrastructure, and lack of motivation remain. This community service aims to 

equip students, teachers, and education staff with digital competencies to 

become agents of change in facing Society 5.0. The program was conducted 

through training/workshops led by expert speakers covering digital literacy and 

student innovation in the digital era. Participants engaged actively in 

discussions, Q&A sessions, and strategic planning exercises. Evaluation was 

carried out through direct observation and pre- and post-training 

questionnaires. Results showed that 85% of participants experienced 

significant improvement in knowledge and skills related to Islamic education 

planning. The training proved effective and strategic in preparing student 

leaders for the digital era with technology-based leadership competencies. 
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 PENDAHULUAN           

Disrupsi global yang ditimbulkan oleh Revolusi Industri 4.0 telah mentransformasi secara 

fundamental berbagai dimensi kehidupan dan ekosistem dunia. Fenomena ini ditandai dengan 

munculnya berbagai terobosan teknologi seperti Internet of Things (IoT), Big Data, Artificial 

Intelligence (AI), sistem robotik cerdas, teknologi pencetakan tiga dimensi, kendaraan otonom, dan 

rekayasa genetika yang secara radikal mengubah paradigma kehidupan manusia (Resky & Suharyat, 

2024). Dalam konteks ini, lembaga pendidikan dituntut untuk membangun ekosistem yang responsif 
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terhadap perkembangan teknologi, di mana kapasitas kepemimpinan digital kepala sekolah berperan 

sebagai faktor dalam proses transformasi digital institusi pendidikan (Baharuddin et al., 2025). Secara 

esensial, kepemimpinan digital mengimplikasikan kemampuan untuk menginisiasi, 
mengimplementasikan, serta menginternalisasi pemanfaatan teknologi digital dalam praktik pendidikan 

melalui perencanaan strategis yang selaras dengan visi institusi (Aprilianto et al., 2025; Hazin et al., 

2025).  

Peran kepemimpinan dalam pendidikan menjadi semakin krusial dalam memimpin adaptasi 

pendidikan terhadap tantangan transformasi digital (Umroatin et al., 2022; Wijaya et al., 2024). Sebagai 

aktor utama dalam pewujudan visi pendidikan, kepala sekolah memikul tanggung jawab untuk 

menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif bagi pengembangan kompetensi abad 21 seperti 
kemampuan berpikir kritis, kolaborasi, dan inovasi (Nomin et al., 2025: Nomin et al., 2025). Transisi 

dari era Revolusi Industri 4.0 menuju Society 5.0 yang menekankan simbiosis antara teknologi dan 

kehidupan manusia semakin mempertegas kompleksitas tantangan yang dihadapi kepala sekolah, 

khususnya dalam mengintegrasikan teknologi secara komprehensif ke dalam kerangka kurikulum dan 

ekosistem sekolah (Masriah et al., 2025; Partini et al., 2025). 

Transformasi ini menuntut adanya model kepemimpinan yang adaptif terhadap dinamika 

perubahan serta memiliki kapasitas untuk mengorkestrasikan sinergi kolaboratif antar pemangku 

kepentingan pendidikan (guru, peserta didik, dan tenaga kependidikan) (Hasibuan et al., 2024). Dalam 

konteks ini, kepemimpinan digital muncul sebagai kerangka konseptual fundamental dalam manajemen 

pendidikan kontemporer (Apriani et al., 2025). Esensi kepemimpinan digital tidak terbatas pada 

penguasaan teknis teknologi semata, melainkan mencakup kompetensi strategis dalam memimpin 

transformasi digital, melakukan anticipatory governance terhadap perubahan, serta merumuskan strategi 

integratif untuk optimalisasi pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Optimalisasi 
kepemimpinan digital di lingkungan sekolah memerlukan penguasaan delapan kompetensi inti: (1) 

literasi digital, (2) visi digital, (3) pertahanan siber, (4) kehadiran digital, (5) komunikasi digital, (6) 

adaptabilitas, (7) kesadaran diri, dan (8) kecerdasan budaya digital (Ishak et al., 2024).  

Tantangan struktural utama meliputi disparitas kompetensi literasi digital di kalangan pendidik, 

keterbatasan infrastruktur teknologi, serta defisit kesadaran dan motivasi pengembangan kompetensi 

digital (Astna et al., 2025; Khodijah & Harahap, 2025; Rizal et al., 2025). Lebih lanjut, kebutuhan akan 

program capacity building berbasis kepemimpinan digital belum terakomodasi secara memadai, 
sehingga banyak pemimpin sekolah mengalami kesulitan dalam merancang strategi integrasi teknologi 

pedagogis yang efektif (Muzakky et al., 2023). 

Sebagai respons strategis, diperlukan sinergi tripartit antara institusi pendidikan, pemangku 

kebijakan, dan perguruan tinggi untuk mengembangkan program pelatihan komprehensif dan 

pendampingan berkelanjutan bagi kepala sekolah. Inisiatif ini bertujuan untuk membekali santri untuk 

menjadi pemimpin dengan kompetensi esensial dalam mengelola kompleksitas implementasi teknologi 

digital. Output yang diharapkan adalah terwujudnya kepala sekolah sebagai change agent yang mampu 
mengakselerasi transformasi pendidikan dan mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan era 

Society 5.0. 

Tujuan pengabdian ini untuk meningkatkan keterampilan kepemimpinan digital santri di Pondok 

Pesantren Riyadlusshorfi Wal Mantiq Pangandaran, Provinsi Jawa Barat. Pengabdian ini bertujuan 

untuk membekali santri untuk menjadi pemimpin dengan kompetensi esensial dalam mengelola 

kompleksitas implementasi teknologi digital. Output yang diharapkan adalah terwujudnya kepala 

sekolah sebagai agent of change yang mampu mengakselerasi transformasi pendidikan dan 

mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan era Society 5.0. 

METODE     

Tim PKM telah mengadakan kegiatan pelatihan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta dengan memberikan pengetahuan, keterampilan, dan teknik. Pengabdian Kepada Masyarakat 

(PkM) dalam bentuk pelatihan/workshop dengan tema “Peningkatan Keterampilan Kepemimpinan 

Digital Santri” dilaksanakan pada hari Senin tanggal 30 Juni 2025. Kegiatan workshop dilaksanakan di 

Pondok Pesantren Riyadlusshorfi Wal Mantiq Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Peserta 

pelatihan/workshop adalah para santri dewasa, guru-guru, dan tenaga kependidikan di lingkungan 
Pondok Pesantren Riyadlusshorfi Wal Mantiq Pangandaran Provinsi Jawa Barat. Dalam workshop ini 
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melibatkan para santri yang sudah menjadi guru dan tenaga kependidikan dengan untuk dapat 

meningkatkan transformasi kepemimpinan santri di era digital. 

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang berfokus pada peningkatan literasi digital 
dan inovasi digital untuk mendukung transformasi kepemimpinan santri telah dilaksanakan dengan 

sukses. Kegiatan yang berlangsung selama satu hari penuh ini menghadirkan narasumber ahli di 

bidangnya yang membawakan materi-materi terkait literasi digital dan Inovasi Santri di era digital untuk 

trasformasi kepemimpinan. Para peserta diberikan kesempatan untuk tidak hanya mendengarkan 

paparan materi secara teoritis, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, tanya jawab, serta praktik langsung 

dalam menyusun perencanaan strategis untuk sekolah masing-masing. Fasilitas grup WhatsApp juga 

dimanfaatkan untuk memberikan pendampingan dan memfasilitasi dalam memonitoring untuk 
memastikan keberhasilan program ini. Tim PKM telah melakukan berbagai persiapan yang matang, 

mulai dari perizinan, pengurusan administrasi, hingga penyiapan sarana dan prasarana yang memadai.  

1. Tahap Persiapan  

Tim PKM telah melakukan persiapan yang sangat cermat untuk memastikan kelancaran kegiatan. 

Mulai dari perizinan, pengurusan administrasi, hingga penyiapan materi, narasumber, dan tempat 

pelaksanaan. Semua persiapan ini bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif 

bagi peserta.  

2. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan secara interaktif dan menarik. Peserta tidak hanya menjadi 

pendengar pasif, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam berbagai aktivitas seperti diskusi, tanya 

jawab, dan kerja kelompok. Hal ini bertujuan untuk memfasilitasi proses transfer pengetahuan dan 

keterampilan dari narasumber kepada peserta.  

3. Tahap Penutupan 
Kegiatan dilakukan dengan antusias, di mana peserta diberikan apresiasi atas partisipasinya. 

Pemberian doorprize dan sertifikat diharapkan dapat meningkatkan motivasi peserta untuk 

menerapkan ilmu yang telah diperoleh. 

Pelaksanaan kegiatan pun dilakukan secara terstruktur, dimulai dari pembukaan, sesi materi, 

kegiatan kelompok, hingga penutupan. Sebagai bentuk apresiasi atas partisipasi aktif peserta, panitia 

memberikan doorprize dan sertifikat kepada peserta terpilih. Evaluasi terhadap kegiatan PKM ini 

dilakukan melalui observasi langsung oleh tim pelaksana serta pengisian kuesioner oleh peserta. 

HASIL DAN PEMBAHASAN     

Kegiatan pelatihan yang diselenggarakan di Pondok Pesantren Riyadlusshorfi Wal Mantiq 
Pangandaran Provinsi Jawa Barat berjalan sesuai rencana dan mendapatkan kesuksesan yang signifikan. 

Berbagai rangkaian mulai dari persiapan hingga pelaksanaan menunjukkan adanya sinergi yang 

produktif antara panitia penyelenggara dengan pihak terkait. Beberapa komponen berperan besar dalam 

suksesnya kegiatan ini yakni para santri dewasa dan guru-guru pesantren serta tenaga kependidikan 

pesantren, yang hadir dalam pelatihan, sehingga persiapan meliputi penyusunan jadwal, pembagian 

tugas, dan penentuan target luaran digelar. Selama Kegiatan para peserta menunjukkan antusias meriah 

dari peserta. Kegiatan dibuka secara resmi Tim PkM dan Koordinator Universitas Islam 45 Bekasi, 

dilanjutkan dengan pemaparan materi oleh narasumber yang kompeten di bidangnya. Seluruh rangkaian 

kegiatan berjalan lancar dan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan. 

Tabel 1. Materi kegiatan PkM 

Materi 

Nilai-Nilai Santri sebagai 

Pondasi Kepemimpinan 

Literasi Digital dan 

Inovasi Santri 

Peran Santri dalam 

Membendung Disinformasi 

Integritas dan Amanah Penguasaan Teknologi Verifikasi Sumber 

Kemandirian dan Kreativitas 
Inovasi Konten Digital, 

Literasi Digital 

Edukasi Publik 

Kepedulian Sosial Kewirausahaan sosial Membangun Narasi Positif 

Kegiatan ini dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan peserta dalam transformasi 

kepemimpinan untuk menerapkan kebijakan kepemimpinan yang efektif untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan di era digital, materi pelatihan mencakup empat elemen utama: (a) Memahami Era Digital: 
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Tantangan dan Peluang (b) Nilai-Nilai Santri sebagai Pondasi Kepemimpinan (c) Peran Santri dalam 
Membendung Disinformasi (d) Literasi Digital dan Inovasi Santri. Setiap sesi materi diakhiri dengan 

sesi tanya jawab interaktif untuk meningkatkan pemahaman. Tim pengabdi memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pengalaman, dan menemukan kesulitan yang 

dihadapi dalam upaya trasformasi kepemimpinan di era digtal. Partisipasi aktif dalam diskusi ini tidak 

hanya membuat mereka lebih memahami apa yang mereka katakan, tetapi juga membantu mereka 

membangun hubungan dan bekerja sama satu sama lain. Panitia memberikan doorprize kepada mereka 

yang aktif bertanya dan berbicara sebagai cara untuk menghargai partisipasi mereka. 

 
Gambar 1. Kegiatan PkM 

Proses evaluasi terhadap pelaksanaan program pengabdian masyarakat (PkM) telah dilakukan 

secara komprehensif, mulai dari tahap perencanaan hingga akhir kegiatan. Salah satu aspek penting 

dalam evaluasi ini adalah pengukuran tingkat kepuasan peserta melalui penyebaran kuesioner pada akhir 

kegiatan. Kuesioner ini bertujuan untuk memperoleh data kualitatif mengenai persepsi peserta terhadap 

pelaksanaan PkM. Selain itu, evaluasi juga dilakukan secara langsung melalui pengamatan terhadap 

partisipasi aktif peserta selama kegiatan berlangsung. Indikator utama yang diamati adalah ketepatan 

waktu kehadiran dan tingkat keterlibatan peserta dalam berbagai aktivitas yang telah direncanakan. 

Kehadiran peserta secara fisik dibuktikan melalui daftar hadir yang ditandatangani oleh peserta pada 

setiap akhir sesi. Peserta juga menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan PkM. 

Pada fase ini, tim pengabdi secara aktif memantau perkembangan peserta sekaligus memberikan 

konsultasi teknis terkait trasformasi kepemimpinan santri. Kegiatan pelatihan ini dilakukan melalui 

metode triangulasi dengan menyebarkan kuesioner kepada seluruh peserta sebagai pre-test dan post test. 

Instrumen dirancang untuk mengukur peningkatan kompetensi dalam menyusun perencanaan 

Pendidikan Islam yang berkualitas, menggunakan skala penilaian lima tingkat mulai dari (1) sangat 

meningkat, (2) cukup meningkat, (3) kurang meningkat, dan (4) Tidak meningkat. Hasil evaluasi ini 

menjadi bahan refleksi penting untuk perbaikan program serupa di masa mendatang sekaligus mengukur 

dampak nyata terhadap peningkatan kapasitas para pendidik. Adapun hasil analisa disajikan dalam 

gambar berikut ini: 

 
Gambar 2. Skala peningkatan hasil PKM 

85%

15%

0% 0%

Skala Peningkatan 

Sangat meningkat Cukup meningkat

Kurang meningkat tidak meningkat
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Berdasarkan Gambar di atas, diketahui mayoritas responden atau sebanyak 85% menyatakan 

mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam landasan perencanaan pendidikan Islam 

secara komprehensif. Hal ini dapat dilihat pada skala sangat meningkat. Selebihnya hanya 15% yang 
menyatakan cukup meningkat. Data ini menunjukkan bahwa solusi yang diberikan kepada mitra di 

Pondok Pesantren Riyadlusshorfi Wal Mantiq Pangandaran Provinsi Jawa Barat telah mencapai hasil 

yang maksimal karena telah mampu mengatasi permasalahan guru-guru atau mitra pengabdian. 

Pelatihan ini merupakan inisiatif strategis untuk membekali kapasitas kepemimpinan santri dalam 

menghadapi dinamika era digital yang sarat dengan percepatan inovasi teknologi. Sejalan dengan studi 

terdahulu bahwa desain kurikulum pelatihan disusun secara integratif, mencakup peningkatan 

kompetensi kepemimpinan digital, formulasi strategi transformasi digital di lembaga pendidikan, serta 
aplikasi model kepemimpinan berbasis teknologi digital. Kerangka tersebut berlandaskan pada prinsip-

prinsip kepemimpinan digital, asimilasi teknologi dalam pendidikan, serta kesiapan adaptif 

menyongsong Society 5.0 sebuah kerangka konseptual yang mengintegrasikan kemajuan teknologi 

dengan nilai-nilai humanis demi terwujudnya tatanan masyarakat yang berdaya saing, egaliter, dan 

berkelanjutan (Ishak et al., 2024; Wijaya et al., 2024).  Pelatihan ini memfokuskan pada strategi 

akselerasi digitalisasi sebagai respons terhadap tuntutan Society 5.0 (Umroatin et al., 2022). Para 

pemimpin dibekali kemampuan untuk menyusun perencanaan strategis digitalisasi yang bersifat inklusif 

dan berkelanjutan, dengan berpedoman pada kerangka Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) (Anwar, 2023; Godin & Terekhova, 2021). Implementasinya meliputi optimalisasi teknologi 

untuk peningkatan kualitas pedagogis dan efisiensi bagi santri, termasuk penerapan nilai-nilai santri 

sebagai pondasi kepemimpinan digitalisasi dakwah islami. Melalui pendekatan holistik ini, 

kepemimpinan dakam pendidikan diharapkan mampu memimpin proses transformasi pendidikan secara 

komprehensif. 
Pelatihan ini sejalan dengan pengembangan literasi digital dan keamanan siber sebagai komponen 

fundamental dalam tata kelola teknologi pendidikan (Astna et al., 2025; Sari et al., 2024; Widodo et al., 

2024). Berlandaskan pada kerangka teoritis literasi digital, para kepala sekolah dibekali pemahaman 

komprehensif mengenai imperatif perlindungan data privasi peserta didik, pengamanan aset informasi 

institusi, serta formulasi kebijakan tata kelola teknologi berbasis etika digital (Rulyansah et al., 2022). 

Program ini menyajikan protokol operasional untuk meningkatkan kapasitas keamanan digital, meliputi 

mekanisme penanggulangan ancaman kejahatan siber dan penguatan proteksi data melalui teknik 
enkripsi. Dimensi ini memegang peranan penting dalam mendorong implementasi teknologi pendidikan 

yang menjamin aspek keamanan dan kesesuaian etis, sebagai ciri esensial ekosistem pendidikan berbasis 

teknologi dalam konteks Society 5.0 (Mustiningsih et al., 2024). Pelatihan ini sejalan juga dengan 

pengembangan kemampuan literasi digital harus dikuasai oleh pendidik, tenaga kependidikan di 

lingkungan pesantren (Baharuddin et al., 2024; Haryono et al., 2024). 

SIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) berupa pelatihan peningkatan keterampilan 

kepemimpinan digital bagi santri di Pondok Pesantren Riyadlusshorfi Wal Mantiq Pangandaran, Jawa 

Barat, telah berhasil dilaksanakan. Pelatihan ini bertujuan untuk membekali santri, guru, dan tenaga 

kependidikan dengan kompetensi esensial dalam mengelola implementasi teknologi digital, serta 

mempersiapkan mereka menghadapi tantangan era Society 5.0. Materi pelatihan mencakup pemahaman 

era digital, nilai-nilai santri sebagai pondasi kepemimpinan, peran santri dalam membendung 

disinformasi, serta literasi digital dan inovasi santri. Pendekatan interaktif, diskusi, tanya jawab, dan 

praktik langsung dalam menyusun perencanaan strategis diterapkan selama pelatihan. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa mayoritas peserta (85%) mengalami peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
yang signifikan dalam perencanaan pendidikan Islam komprehensif, dengan 15% menunjukkan 

peningkatan yang cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa solusi yang diberikan berhasil mengatasi 

permasalahan yang dihadapi mitra. 
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